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SUMMARY

EDO YULIAN. Effect of Urea Molasses Cake Supplementation to Swamp 
Bufallo Performance (Supervised by ASEP INDRA M ALI and RISWANDI).

The purpose of this research is to was find out the effect of urea molasses 
cake supplementation on swamp bufallo performance. The experiment was 
conducted at Rambutan Village, Rambutan subdistrict in Banyuasin regency. It 
was done during 4 periods with 20 days per each period. It started on April and 
ended on June 2014. This research use 4 male swamp buffalo with 1,5 years age 
and 200 kg body weight. The research used 4X4 Latin Square Design. Row of 4 
animal as row dan 4 types of supplementation as column. Those treatments are A= 
Grass (control), B= Grass + Urea Molasses Cake, C= Grass + Urea Cake, D= 
Grass + Cake. The data was analyzed with analysis of variance and LSD test. 
Based on the research, concluded that sumplementation of Urea Molasses Cake 
and urea cake in fluenced the comsumption and weight of swamp buffalo, with 
weight gain average 0,79 kg/each/day.

Key words: suplementation, swamp buffalo,urea molases cake



RINGKASAN

EDO YULIAN. Pengaruh Suplementasi Urea Molases Cake Terhadap 
Performans Kerbau Rawa (Dibimbing oleh ASEP INDRA M ALI dan 
RISWANDI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suplementasi urea 
molasses cake terhadap performans kerbau rawa. Penelitian ini dilaksanakan di 
Desa Rambutan, Kecamatan Rambutan, Kabupaten Banyuasin. Selama 4 periode 
dengan masing-masing periode 20 hari yang dimulai dan bulan April dan berakhir 
pada bulan Juni 2014. Penelitian ini menggunakan 4 ekor kerbau rawa jantan, 
dengan rata-rata umur ± 1,5 tahun dan berat badan kerbau ± 200 kg/ekor. Metode 
penelitia nmenggunakan Rancangan Bujur Sangkar Latin (RBSL) 4 X 4.Sebagai 
baris adalah 4 ekor ternak kerbau rawa, sebagai lajur adalah 4 periode penelitian, 
4 jenis pakan sebagai perlakuan, perlakuan yang diberikan sebagai berikut. 
A=Hijauan (kontrol), B= Hijauan + Urea Molases Cake, C= Hijauan + Urea 
Cake, D= Hijauan + Cake. Data dianalisa menggunakan analisa varians dengan 
rancangan bujur sangkar latin, dan dilanjutkan dengan uji lanjut BNT. Hasil 
penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa suplementasi Urea 
Molases Cake dan urea cake berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap konsumsi dan 
pertambahan bobot badan kerbau rawa dengan ratan pertambahan bobot badan 
0,79 kg/ekor/hari.

Kata Kunci: suplementasi, kerbau rawa, urea molases cake
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PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang
Indonesia memilik dua bangsa kerbau lokal, yaitu kerbau lumpur atau 

(swamp buffalo) dan kerbau sungai (riverine buffalo). Kerbau Pampangan 

merupakan kerbau rawa dan salah satu potensi plasma nutfah Provinsi Sumatera 

Selatan. Salah satu jenis kerbau rawa ini banyak terdapat di beberapa daerah 

antara lain Kecamatan Pampangan, Pangkalan Lampam, Jejawi Kabupaten OKI 

serta Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin. Saat ini populasi Kerbau 

Pampangan di setiap kecamatan Pampangan 2870 ekor, Jejawi 1534 ekor, 

Pangkalan Lampam 2640 ekor dan Rambutan 1339 ekor. (Dinas Peternakan dan 

Perikanan Kab. Banyuasin 2011).
Kerbau rawa merupakan sumber pangan hewani yang potensial bagi 

masyarakat indonesian. Kerbau memiliki reproduksi tinggi, komposisi karkas 

cukup baik serta mengandung komposisi lemak yang rendah disamping 

kemampuannya dapat bertahan hidup pada kondisi ketersediaan pakan yang 

berkualitas sangat rendah (Bestari et al., 1998). Peningkatkan performans ternak 

kerbau dapat dilakuakan dengan pemberian pakan hijauan rawa dan dengan 

suplementasi. Pemberian suplementasi urea molases cake mampu meningkatkan 

kualitas pakan ternak kerbau. Hijuanan merupakan pakan yang berpotensi cukup 

baik untuk diberikan pada ternak kerbau. Akan tetapi kualitas nutrisi hijauan di 

padang penggembalaan juga tergolong rendah dengan kandungan nutrisi yang 

rendah disamping tingginya kandungan fraksi serat pada hijauan di area padang 

penggembalaan ( Ali et al., 2013 ). Urea molases cake adalah bahan pakan 

tambahan yang terdiri dari molases dan urea serta bahan pakan lain seperti 

bekatul, ampas tahu dan mineral yang dicampur menjadi cair untuk diberikan 

sebagai pakan kerbau kerbau.

Pemberian urea dalam ransum sebagai suplemen mampu meningkatkan 

protein kasar. Urea mampu menyediakan N dalam bentuk NH3. Mikroba

rawa

rumen
mampu memanfaatkan N-NH3 untuk sintesis protein. Meningkatnya sintesis 

protein mikroba akan meningkatkan pula populasi mikroba rumen yang

Universitas Sriwijaya
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2

bermanfaat dalam pencernaan pakan secara fermentatif (Puastuti et, al 2009). 

Molases atau tetes tebu merupakan salah satu hasil ikutan dari limbah perkebunan 

tebu yang kandungan gizi yang cukup baik didalamnya sangat baik digunakan 

sebagai bahan tambahan pakan ternak dan mengandung gula dengan kadar tinggi 

sekitar 50-60%, asam amino dan mineral. Pemberian molases bertujuan sebagai 

sumber pati yang mudah tersedia bagi mikroba rumen. Selain itu, molases juga 

merupakan sumber mineral baik mineral makro ataupun mineral mikro (Yudith, 

2010). Keterbatasan utama dari molases adalah kandungan nitrogennya rendah 

(Irawan dan Utama, 2012).
Urea merupakan salah satu sumber nitrogen bukan protein (NPN) 

termurah, mudah didapat dan semua peternak mengenalnya serta aman bagi 

ternak, yang mampu melengkapi molases untuk meningkatkan nilai gizinya. 

Priyanto (1992) menyatakan, ada beberapa metode penyajian nitrogen pada 

ternak, yaitu dengan menyediakan urea atau campuran urea molases jilatan baik 

dalam bentuk cair maupun dalam bentuk padat.

Berdasarkan uraian diatas penting diketahui beberapa alternatif komposisi 

suplementasi Urea Molases Cake (UMC) untuk kerbau pampangan mengingat 

kertersedian bahan suplementasi yang ada.

1.2. Tujuan

Mengetahui pengaruh pemberian Urea Molase Cake (UMC) dengan 

komposisi yang berbeda terhadap pertumbuhan dan konsumsi pakan kerbau rawa.

1.3. Hipotesis

Pemberian Urea Molases Cake (UMC) dengan komposisi berbeda diduga 

daapat mempengaruhi performans kerbau rawa.

Universitas Sriwijaya
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